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Allce, yg Luklsannya leagumi’
Bung Karno, Muncul Kembali

TIDAK seperti pelukis-pelu-
kis terkenal lainnva, Alice (48
tahun) seorang pelukis wanita
yang karya-karynva sudah sam-
pai di luar negeri, berangkat dari
kehidupan vang pahit. Sejak
kecil ia sudah menjadi yatim
piatu dan bakat melukisnya
dimulai - dari bangku sekolah
dasar di Bogor Jawa Barat.

Kini setelah hampir 30 tahun,
hidupnya masih kelihatan sangat
sederhana, walaupun ia tinggal
di lingkungan elit di daerah Ke-
bayoran Baru Jakarta Selatan.
Di rumahnya, Alice sengaja
membuat semacam galery di
ruang tamu. Tampak beberapa
lukisan karya rekan-rekannya
dipajang di sana, tapi hanya se-
buah lukisan karyanya sendiri

yang terpampang di ruang tamu
itu.

**Memang saya tidak
mengumpulkan lukisan-lukisan
saya, semua sudah terjual’’, kata
Aliceketika berbincang-bincang
dengan *’Buana’ di rumahnya
JI. Survo, Blok Q Kebayoran
Baru. Hingga sekarang mungkin
sudah ribuan lukisan saya yang
dibeli oleh para penggemar atau
kolektor ‘lukisan, termasuk juga
ada yang di luar negeri, seperti
Belanda, Jepang, Uni Sox}ret
dan lain-lain. -

Sejak tahun 1958 pelukis
wanita kelahiran 2 Agustus 1939
asal Bogor ini, mulai berani me-
nampilkan lukisan-lukisannya di
kancah pameran-pameran ber-
sama. 'Waktu itu saya masih
muda dan merasa takut melihat
sebuah pameran yang dihadiri
oleh pejabat-pejabat tinggi',
ujar Alice mengenang masa lalu-
nya.

Tapi dengan semangat tinggi
dan keyakinan yang ada dalam
dirinya, lukisan-lukisannya ber-
hasil memikat para tamu-tamu

. hadir termasuk Presiden
i pertama RI Soekarno, ucapnya
‘lagi sambil memperlihatkan

Lsebuah foto hitam putih ketika
; a Bung Karno pada suatu

pameran di tahun enam puluh-
an.

Diperlihatkannya juga foto
lukisan almarhum Adam Malik
bersama istrinya. *"Lukisan itu
dibuat atas pesanan almarhum
dan kini mungkin masih ter-
pampang di rumahnya,” kata
Alice seraya menambahkan
banyak lukisan-lukisan ''potret
diri”" para pejabat atau orangl
vang sengaja minta dilukis,

Di bidang seni lukis, boleh
dibilang ia berhasil. Namun
dalam kehidupan berumah tang-
ga, diakuinya mengalami ke-
gagalan. Kedua anaknya yang
sudah duduk di perguruan tinggi
diurusnya sendiri, karena Alice
sudah pisah dengan suaminya se-
jak anak-anaknya masih kecil.
**Segala kebutuhan sekolah
hingga mereka kuliah, saya
dapat dari hasil ]u!usa.n—lulnsan
]m!I

Ia bersukur kedua anak laki-
lakinya itu dapat memahami ke-
adaan orang tuanya. Mereka
tidak rewel seperti anak-anak
jaman sekarang. Dan kini ke-
hidupan rumah tangganya mulai
utuh kembali, karena sejak tiga
tahun lalu ia dapat suami baru.
"Dengan demikian saya tidak
berpredikat’® janda lagi yang
penuh suka dan duka’’, bisiknya
dengan suara pelan.

""Bayangkan_, dik, dengan
status seorang janda, mungkin
orang akan menilai lain tentang
diri saya', Alice berkata dengan
menambahkan padahal kami ini
belum tentu berbuat yang tidak
baik. Karena, katanya lagi,
selain melukis dia juga aktif me-
ngajar melukis untuk ibu-ibu
dan juga kegiatan sehari-harinya
disibukkan dengan menjual
lukisan-lukisan orang lain.
"Dengan demikian bisa saja
orang berprasangka yang tidak-
tidak"".

Di galery ini anda bisa lihat,
hampir semua lukisan-lukisan
yang ada di sini ‘titipan orang

lain. Mereka percaya kepada

saya, karena saya bisa menjual-
nya kepada orang-orang yang
berminat’’. Di samping itu juga
ia sanggup mereparasi lukisan
yang sudah usang, mmud:
lukisan bagus vyang

tinggi. ""Relasi sih banyak, kan
lumayan komisinya untuk ke-
butuhan rumah tangga”, ujar-
nya sambil tersenyum.

Wanita yang berkulit kuning
langsat itu, tidak sebanding
dengan umurnya yang sudah 48
tahun. Ia kelihatan seperti
wanita berumur di bawah 30
tahun. Dengan rambut terurai
panjang hingga batas pinggul,
Alice memperlihatkan lima buah
lukisannya yang akan dipamer-
kan di Hotel Hilton. Lima lu-
kisannya itu bermotif kembang

dan akan dilepas dengan harga

Rp 1,5 juta/sebuah.

Pameran yang berlangsung
22 sampai 25 Juni 1987
diselenggarakan oleh Tkatan
Pelukis Wanita Indonesia(lPWI)
dimana Alice menjadi salah
seorang anggotanva. Sebanyak
100 lukisan karya-karya pelukis
wanita dari Bandung, Yogyakar-
ta, Bali dan Jakarta dipamerkan
di hotel tersebut,
Sebelumnya IPWI juga sudah

" menyelenggarakan pameran di

Pusat Kebudayaan Perancis
tahun 1986, Alice pada waktu itu

~juga ikut serta, namun pameran

di situ tidak untuk dijual. Se-
dangkan pameran di Hotel
Hilton, pengunjung boleh mem-
belinya sesuai dengan harga yang
sudah ditentukan panitia.
Ketika ditanya tentang harga
termanal lukisannya yang w»er-
nah dilepas kepada penggemar

atau kolektor-kolektor lukisan,

dikatakannya bahwa tentang
harga itu relatif. *’Pokoknya
cukup mahal r.ergnmung dari lu-
kisannya dan siapa pembeli-
nya’, ucapnya sambil tertawa.
Dicontohkannya jika lukisanny
itu dibeli oleh kawan atau hi

dai-taulannya, maka akan di-.

berikan demgan harga yang'

s:dlk:lt murah. Namun jika
lukisan itu dibeli di ‘dalam pa-
meran atau dilelang, tentu saja
harganya tinggi. * ;

Dirinya cenderung men-
dahulukan nilai bisnisnya dari-
pada nilai seni dari lukisan itu.
Itu pun tergantung dari situasi
dan kondisinya. Kadang-kadang
ia dapat melukis banyak dalam
satu hari tergantung dari pesan-
an. Tapi juga ia melukis sewaktu
dalam kedaan pikiran tenang.
**Jika tidak ada ketenangan, ten-
tu saja lukisannya pasti tidak
mmcaim hasil wkmﬂdﬁ

Tida sqrtn.i kis-pel l
lainnya, Alice yang juga pernah
berpameran dengan pelukis-
pelukis angkatan lama seperti
Liekunchay, Suryantoro, Sio
Tek Swie dan lain-lain di t:.hnl
enam puluhan ‘itu, )
mulai menghilang ujm
1979 yang lalu. Kegiatan melukis
dialihkan sementara dengan bis-
nis lukisan milik orang lain dan
menjadi guru lukis bagi ibu-ibu.
Kesibukan menjual lukisan milik
orang lain juga cukup menyita
waktu, sehingga untuk malul:il
sendm tidak sempat.

Alice yang sejak kecil
dipungut oleh orang tua angkat
menunjukkan bakat melukisnya
sejak masih di bangku sekolah
dasar. Waktu itu dirinya men-
jadi murid yang pintar meng-
gambar walaupun dengan arang,
kapur dan lain-lain. Karirnya
dimulai ketika dirinya berkenal-
an dengan pelukis-pelukis
terkenal seperti almarhum
Ernest Dezentje, Trubus, Gam-
bis Anom, Adupdmlamlaiﬂ‘

Perkenalan dengan pelukis-
pelukis yang - pernah nmljmcii
gurunya itu di mulai -
dirinya akan dijadikan schruah
model patung di Bogor. Patung

wanita itu dibuat di atas praka.'r
sa Bung Karno yang itu
menjabat sebagai Pres T-

tanzﬁ, _“Dari situlah saya di-
kan kepada seniman- se-
minan Iul:u", khtanya lagi
mengenang. i
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